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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KULITAS HIDUP
PASIEN COVID-19

(Studi di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan)
Ach Riyan Syauqimubarok, Mufarika S Kep., Ns., M_Kep

ABSTRAK

Coronavirus disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome coronavirus 2. Merupakan
coronavirus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia.
Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan bahwa rendahnya kualitas hidup
pasien Covid-19 lebih banyak pada domain fisik, peningkatan pravelensi kasus
positif dan kasus kematian di seluruh dunia maupun di Indonesia menyebabkan
masyarakat mengalami kualias hidup yang buruk, tujuan penelitian ini menganalisa
kualitas hidup pasien Covid-719 untuk mengetahui secara umum kualitas hidup
pasien yang terpapar Covid-19.

Desain penelitian ini menggunakan surve analitik dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi sebnyak 91 dengan sampel 74 responden
Variabel yang di gunakan independen gangguan fisik, mental, berat badan
sedangkan variabel dependen kualitas hidup. yang di ambil menggunakan teknik
simpel random sampling dengan menggunakan uji statistik spearman rank.

Gangguan fisik sebagian besar di kategori tinggi sejumlah 52 (70.3 %)
responden, ganngguan mental sebagian besar di kategori ada masalah sejumlah 74
(100 %) responden kelebihan berat badan sebagian besar di kategori tinggi sejumlah
61 (82.4 %), kualitas hidup sebagian besar menunjukan kategori buruk sejumlah 52
(703 %) responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah dilakukan uji
spearman rank menunjukkanbahwa ada hubungan kualitas hidup dengan gangguan
tisik (p=0,008), ada hubungan kualitas hidup dengan gangguan mental (p=0,000),
ada hubungan kualitas hidup dengan kelebihan berat badan(p=001).

Untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga sebaiknya membantu mencari
informasi seputar peningkatan kualitas hidup pasien covid-19. Untuk tenaga
kesehatan sebaiknya memberikan edukasi terhadap seseorang supaya dapat
mencegah terjadinya menurunan terhadap kualitas hidupnya.

Kata Kunci : Covid-19, Kualitas Hidup, Gangguan Fisik, Gangguan Mental,
Kelebihan Berat Badan
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2. Mahasiswa S1 Keperawatan
3. Dosen STIKes Ngudia Huasada Madura




FACTORS AFFECTING THE LIFE QUALITY OF COVID-19 PATIENTS

(Study in the Working Area of Bangkalan Health Center)
Ach Riyan Syauqgimubarok, Mufarika S Kep., Ns., M.Kep

ABSTRACT

Coronavirus disease 2019 (Covid-19) is an infectious disease caused by
severe acute respiratory syndrome coronavirus 2. It is a new type of coronavirus
that has never been previously identified in humans. Based on preliminary studies
showing that the low quality of life of Covid-19 patients is more in the physical
domain, the increase in the prevalence of positive cases and cases of death
worldwide and Indonesia causes people to experience a poor quality of life, the
purpose of this study is to analyze the quality of life of Covid-19 patients to
determine the quality of life of Covid-19 patients. know in general the quality of life
of patients exposed to Covid-19

The design of this study used an analytic survey using a cross-sectional
approach. The population was 91 with a sample of 74 respondents. The variables
used were independent of physical, mental, and weight disorders, while the
dependent variable was quality of life. Taken using a simple random sampling
technique using the Spearman rank statistic test.

physical disorders were mostly in the high category as many as 52 (70.3%)
respondents, mental disorders were mostly in the problem category as many as 74
(100% ) overweight respondents mostly in the high category as many as 61 (824
%), quality of life was moestly large shows a bad category of 52 (70.3%)
respondents. The results showed that after the Spearman rank test, there was a
relationship between quality of life and physical disorders (p = 0.008), there was a
relationship between quality of life and mental disorders (p = 0.000), there was a
relationship between quality of life and overweight (p = 001).

To improve the quality of life for families, it is better to help find information
about improving the quality of life of COVID-19 patients. Health workers should
provide education to someone so that they can prevent a decline in their quality of
life
Keywords: Covid-19, Quality of Life, Physical Disorders, Mental Disorders,

Overweight




Latar Belakang Masalah

Coronavirus  disease 2019
(Covid-19) adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh severe acute
respiratory syndrome coronavirus 2
(SARS-CoV-2). SARS-CoV-2
merupakan coronavirus jenis baru
yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia. Ada
setidaknya dua jenis corona virus
yang di ketahui menyebabkan
penyakit yang dapat menimbulkan
gejala berat seperti middle east
respiratory syndrome (MERS) dan
severe dacute respiratory syndrome
(SARS). Tanda dan gejala umum
infeksi covid-19 antara lain gejala
gangguan pernapasan akut seperti
demam, batuk dan sesak napas. Masa
inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan
masa inkubasi terpanjang 14 hari.
Pada kasus Covid-19 yang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut, gagal ginjal, dan
bahkan kematian (Kemenkes RI,
2020).

Penyebaran yang sangat cepat
oleh COVID-19 ini telah membuat
dunia menjadi resah dan angka
kejadian Covid-19 di dunia setiap
harinya selalu bertambah. Sehingga

WHO menyatakan Covid-19 sebagai

pandemik dan  memberlakukan
darurat kesehatan global, serta
menyerukan tindakan pemutusan
rantai penularan secara internasional.
Penyebaran penyakit ini sangat cepat,
ditandai dengan penambahan jumlah
kasus dan  jumlah  kematian.
(Anggreni & safitri, 2020). Covid-19
juga mempengaruhi kualitas hidup
penderita atau masayarakat di
sekitarnya, World Health
of Life
(WHOQOL) mengartikan kualitas

Organization  Qualiti

hidup suatu pandangan seseorang
tentang hidupnya di kehidupan sosial
adalah istilah kebudayaan, norma-
norma yang ada yang berhubungan
dengan tujuan hidup, asa, standart,
dan kepedulian. Kualitas hidup adalah
fenomena daam jangkauan besar yang
berlandaskan kondisi fisik seseorang,
psikologis, tingkat kemandirian, dan
hubungan
lingkungannya (Yuliati dkk, 2014)
dalam (Marviana at al, 2020).

seseorang dengan

Prevalensi di dunia mencatat
pada 2 Maret 2020 sebanyak 90.308
terinfeksi covid-19 dan diperkirakan
akan semakin bertambah. Semakin
cepat penyebaran covid-19
mengakibatkan banyak negara-negara

di dunia melakukan lockdown agar




memutus rantai penyebaran covid-19,
dan mengalami peningkatan pada
tanggal 15  Januari

91,816,091

sebanyak
terinfeksi  covid-19,
kematian 1,986,871, negara terjangkit
222 dan negara transmisi lokal
sebanyak 183 (WHO, 2021).
Prevalensi di Indonesia mencatat
pada tanggal Maret 2020
terkonfirmasi 309, meninggal 29,
sembuh 16 dan  mengalami
peningkatan pada tanggal 15 Januari
sebanyak 882 418 terinfeksi covid-19,
meninggal 25484, sembuh 718,696
(Kemenkes, 2021).

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang di lakukan dengan
kuisioner pada tanggal 14 Februari
2021 di wilayah kerja Puskesmas
Bangkalan dengan pasien Covid-19
dengan jumlah responden 10 orang,
yang mengalami kualitas hidup buruk
ada 5 pasien dengan kriteria
ketidakpuasan aktivitas tidur
(Domain fisik), dan kualitas hidup
sedang ada 4 pasien dengan kriteria
kemampuan bergaul (Domain fisik)
dan kepuasan diri (Domain
psikologis), dan 1 pasien dengan
kualitas hidup baik dengan kriteria

kesehatan lingkungan yang ia tinggal

(Domain lingkungan). Berdasarkan

hasil studi pendahuluan di atas
menunjukkan  bahwa rendahnya
kualitas hidup pasien Covid-19 lebih
banyak pada domain fisik.

Kualitas hidup juga
menunjukkan bahwa semakin parah
kondisi pasien, semakin parah
pengaruhnya terhadap kesehatan
fisik, serta kesehatan emosional dan
mental, setelah keluar dari rumah
sakit. Hasilnya tidak mengherankan
karena-selain gangguan fisik dan
psikologis periode isolasi yang lama,
ketakutan akan penyakit, dan
ketidakpastian yang ekstrem selama
penyakit COVID-19 memiliki
gangguan psikologis dan suasana hati
yang luar biasa, seperti insomnia,
mudah tersinggung, dan amarah.
Studi terbaru mengamati bahwa
selama tahap awal wabah COVID-19,
pasien adalah berisiko lebih tinggi
untuk masalah kesehatan mental
daripada populasi umum. Jenis
kelamin perempuan adalah faktor
risiko  kualitas hidup kesehatan
mental pada pasien COVID-19 Cina.
Laki-laki dan perempuan memiliki
peran dan tekanan sosial yang unik,
dengan dampak yang berbeda pada
perjalanan penyakit mereka. Wanita

lebih  memperhatikan  keluarga




daripada pria dan membutuhkan lebih
banyak energi untuk menghadapi
stres, yang mengakibatkan kerusakan
emosional yang substansial.
Akibatnya, kami berpendapat bahwa
wanita menjadi perhatian dalam
COVID-19 dan harus
dipertimbangkan untuk kebutuhan
potensial untuk waktu rehabilitasi
yang lebih lama (Chen et al, 2020).
Faktor yang mempengaruhi
Kualitas Hidup adalah  faktor
keschatan fisik, kesehatan psikologis,
daya, support system, keterampilan,
kejadiandalam  hidup, perubahan
politik, dan perubahan lingkungan,
karakteristik sosiodermografi, stress
dan kemampuan koping, dan
dukungan sosial, Harahap, 2020.
Dampak dari kualitas hidup yaitu,

kesehatan fisik, psikologis,
kebebasan, hubungan sosial,
lingkungan, (WHOQOL

Group:Jackie Brown, 2004)

Pola hidup sehat dapat
dilakukan dengan menerapkan pola
makan sehat seperti membatasi
berlebihan,

makanan sehat

konsumsi gula
mengkonsumi
dengan gizi seimbang, membatasi
konsumsi garam berkebihan,

membatasi konsumsi lemak berlebih

serta mengurangi konsumsi
makanan yang mengandung perasa,
pewarna, pengawet dan pemanis
buatan (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2020). Pola
hidup sehat juga dapat dilakukan
mencukupi  kebutuhan  minum
minimal 2 liter perhari, melakukan
olahraga minimal 30 menit sehari,
berjemur 2 kali seminggu saat pagi
hari, berhenti merokok dan berhenti
minum  alkohol. (Kementerian
Kesehatan Republik  Indonesia,
2020).

Aktivitas fisik yang dilakukan
secara  teratur  terbukti  dapat
meningkatkan kualitas hidup secara
fisik dan mental seseorang.
Peningkatan kualitas hidup secara
fisik antara lain  peningkatan
metabolisme glukosa, penguatan
tulang dan otot, serta mengurangi
kadar kolesterol dalam darah.
Peningkatan kualitas hidup secara
mental yang diperoleh melalui
aktivitas fisik ialah mengurangi stres,
meningkatkan rasa antusias dan rasa
percaya diri, serta mengurangi
kecemasan dan depresi seseorang
terkait dengan penyakit yang
dialaminya (Setiawan,2013).




METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain  penelitian  ini  adalah
menggunakan surve analitik dengan
menggunakan pendekatan cross
sectional. Populasi sebnyak 91
dengan sampel 74 responden Variabel
yvang di gunakan independen
gangguan fisik, mental, berat badan
sedangkan variabel dependen kualitas
hidup. yang di ambil menggunakan
teknik simpel random sampling
dengan menggunakan wuji statistik
spearman rank.
HASIL PENELITIAN
4.1 Data Umum
4.1.1. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Usia Responden
Berdasarka Tabel 4.1 di atas di
dapatkan bahwa distribusi frekuensi
berdasarkan usia responden sebagian
besar di usia <25 tahun yaitu sejumlah
50 (676 %) responden
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Usia Responden
Di Wilayah Kerja Puskesmas
Bangklan Pada Bulan Juni - Juli

2021

No Usia Frekuensi  Persentase
(%)
1 <25 50 67,6
2, 26-40 20 270
3 41-50 4 54
Total 74 100

Sumber: data primer, Juni-Juli 2021
412 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden
Berdasarkan tabel 4.2 diatas
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
berdasarkan jenis kelamin responden
sebagian besar berjenis kelamin
perempuan yaitu sejumlah 44 (59.5
%) responden.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden Di Wilayah Kerja

Puskesmas Bangklan Pada

Bulan Juni - Juli 2021

N Jenis Frekuensi  Persenta
4] kelmin se (%)
1.  Laki-laki 30 40,5
2.  Perempua 44 59.5
n
Total 74 100
Sumber: Data Primer, Juni - Juli 2021
413 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Pendidikan
Terakhir Responden

Berdasarkan tabel 4.3 diatas
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
respoden berdasarkan pendidikan
terakhir sebagian besar D3-81 yaitu
sejumlah 43 (58,1 %) responden.




Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Pendidikan
Terakhir Responden Di
Wilayah Kerja Puskesmas

Bangklan Pada Bulan Juni - Juli

2021
No Pendidikan Frekuensi Persentase
terakhir (%)
1. SMP-SMA 31 419
2. D3-S1 43 58,1
Total 74 100
Sumber: Dara Primer, Juni - Juli 2021
414 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Pekerjaan
Responden

Berdasarkan tabel 4.4 diatas
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
berdasarkan pekerjaan responden
sebagian besar swasta yaitu sejumlah

41 (554 %) responden.

Tabel 44 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Pekerjaan
Responden Di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangklan Pada

Bulan Juni - Juli 2021

N Pekerjaan Frekue Persentase

5] nsi (%)

1. Swasta 41 554

2. Mahasiswa 29 39,2

3. PNS 4 54
Total 74 100

Sumber: Dara Primer, Juni - Juli 2021

4.2 Data Khusus
42.1 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Kualitas Hidup

Responden

Berdasarkan tabel 4.5 diatas
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
responden berdasarkan kualitas hidup
sebagian besar menunjukan kategori
buruk yaitu sejumlah 52 (70.3 %)
responden.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi
Gangguan Kualitas Hidup Di
Wilayah Kerja Puskesmas
Bangkalan Pada Bulan Juni-Juli

2021
No  kualitas Frekuensi  Persentase
hidup (%)
ik, Sangat 0 0.0
baik
2. Baik 0 0,0
3. Sedang 2 297
4. Buruk 52 703
= Sangat 0 0.0
buruk
Total 74 100
Sumber: Data Primer, Juni - Juli 2021
422 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Gangguan Fisik

Responden

Berdasarkan tabel 4.6 diatas
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
responden  berdasarkan gangguan
fisik sebagian besar menunjukan di
kategori tinggi yaitu sejumlah 52
(70.3 %) responden.




Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi
Gangguan Fisik Di Wilayah
Kerja Puskesmas Bangkalan

Pada Bulan Juni-Juli 2021

No  Gagguan Frekuensi Persentase

fisik (%)
1 Rendah 0 00
2. Sedang 22 20,7
3 Tinggi 52 70,3
Total 74 100
Sumber: Data Primer, Juni - Juli 2021
423 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Gangguan Mental
Responden
Berdasarkan tabel 4.7 diatas
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
responden berdasarkan ganngguan
mental sebagian besar menunjukan di
kategori ada masalah yaitu sejumlah
74 (100 %) responden.
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi
Gangguan Mental Di Wilayah
Kerja Puskesmas Bangkalan

Pada Bulan Juni-Juli 2021

No Gangguan Frekuensi Persentase

mental (%)
1 Tidak 0 0,0
2 terindikasi 74 100
masalah
Ada
masalah
Total 74 100

Sumber: Data Primer, Juni - Juli 2021

424 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Kelebihan Berat
Badan Responden
Berdasarkan tabel 4.8 diatas
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
responden  berdasarkan kelebihan
berat  badan  sebagian  besar
menunjukan di kategori tinggi yaitu
sejumlah 61 (82 4 %) responden.
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi
Kelebihan Berat Badan Di
Wilayah  Kerja Puskesmas

Bangkalan Pada Bulan Juni-Juli

2021

No kelebihan Frekuensi Persentase

berat (%)
badan

1. Rendah 0 0.0
2. Sedang 13 176
3. Tinggi 61 824
Total 74 100

Sumber: Data Primer, Juni - Juli 2021




4.2. Tabulasi Silang Hubungan Kualitas Hidup Dengan Gangguan Fisik

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Hubungan Kualitas Hidup Dengan Gangguan Fisik Di
Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan Pada Bulan Juni Juli 2021

Gangguan fisik

Total

Tinggi Sedang
F % F % F %
Kualitas hidup sangat baik 0 0.0 0o 00 0 0,0
Kualitas hidup Kualitas hidup baik 0 0.0 0 00 0 0,0
Kualitas hidup sedang 20 27.0 2 2.7 22 29,7
Kualitas hidup buruk 52, 432 20 270 52 703
Kualitas hidup sangat buruk 0 0.0 0 00 0 0.0
Total 52 70,3 22 29,7 74 1000
uji statistik: sperman rank
o=0.5
p=0,008

Sumber: Data primer, Juni - Juli 2021
Berdasarkan tabel 4.9 dapat
dijelaskan bahwa pasien Covid-19 di
Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan
mengalami gangguan fisik tinggi
dengan kualitas hidup buruk sejumlah
34 (432%),

mengalami gangguan fisik tinggi

responden  yang

dengan  kualitas hidup sedang
sejumlah 20 (27.0%), responden yang
mengalami gangguan fisik sedang
dengan kualitas hidup buruk sejumlah
20 (270%), responden  yang
mengalami gangguan fisik sedang
kualitas  hidup

dengan sedang

sejumlah 2 (2,7%)

Dari hasil wuji statistic
Spearman Rank diperoleh nilai p =
0,008 berarti nilai p = < « (0,05) dan
nilai korelasinya 0,304. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan kualitas hidup
dengan  gangguan fisik  pada
responden yang ada di Wilayah Kerja

Puskesmas Bangkal




4.2.6 Tabulasi Silang Hubungan Kualitas Hidup Dengan Gangguan Mental

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Hubungan Kualitas Hidup Dengan Gangguan Mental

Di Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan Pada Bulan Juni-Juli 2021

Gangguan mental Total
Tidak ada Ada
masalah masalah
F % F % F %
Kualitas hidup sangat baik 0 00 0 0,0 0 0,0
Kualitas hidup Kualitas hidup baik 0 00 0 0,0 0 0,0
Kualitas hidup sedang 0 00 22 297 22 29,7
Kualitas hidup buruk 0 00 52 703 52 70,3
Kualitas sangat buruk 0 00 0 0,0 22 297
Total 0 00 74 1000 74 1000
uji statistik: sperman rank
o=0,5
p=0,000

Sumber: Data primer, Juni - Juli 2021

Berdasarkan tabel 4.10 dapat
dijelaskan bahwa pasien Covid-19 di
Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan
mengalami gangguan mental ada
masalah dengan kualitas hidup buruk
sejumlah 52 (70,3%), responden yang
mengalami gangguan mental ada
masalah dengan kualitas hidup

sedang sejumlah 22 (29.7%),

Dari hasil uji statistic
Spearman Rank diperoleh nilai p =
0,000 berarti nilai p = < « (0,05) dan
nilai korelasinya 0,617. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan kualitas hidup
dengan gangguan mental pada

responden yang ada di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan.




4.2.7 Tabulasi Silang Hubungan Kualitas Hidup Dengan Kelebihan Berat

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Hubungan Kualitas Hidup Dengan Kelebihan Berat

Badan Di Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan Pada Bulan Juni-Juli

2021
Kelebihan berat badan Total
Tinggi Sedang
F % F % F %
Kualitas hidup sangat baik 0 00 0 00 0 0.0
Kualitas hidup Kualitas hidup baik 0 00 0 00 0 00
Kualitas hidup sedang 22%297 0.0 22 297
Kualitas hidup buruk 39 527 13 176 52 703
Kualitas hidup sangatburuk 0 0,0 0 00 0 0p0
Total 61 824 13 176 74 1000
uji statistik: sperman rank
a=0.5
p=0,001

Sumber: Data primer, Juni - Juli 2021
Berdasarkan tabel 4.11 dapat
dijelaskan bahwa pasien Covid-19 di
Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan
mengalami kelebihan berat badan
tinggi dengan kualitas hidup buruk
sejumlah 39 (52,7%), responden yang
mengalami gangguan fisik tinggi
dengan  kualitas hidup sedang
sejumlah 22 (82 4%), responden yang
mengalami gangguan fisik sedang
dengan kualitas hidup buruk sejumlah
13 (17,6%), responden  yang

mengalami gangguan fisik sedang

dengan  kualitas hidup sedang
sejumlah 0 (0,0%)

Dari  hasil wuji statistic
Spearman Rank diperoleh nilai p =
0,001 berarti nilai p = < a (0,05) dan
nilai korelasinya 0,366. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan kualitas hidup
dengan  gangguan fisik pada
responden yang ada di Wilayah Kerja

Puskesmas Bangkalan




PEMBAHASAN
5.1 Gambaran Kualitas Hidup
Pasien Covid-19 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Bangkalan
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan didapatkan
bahwa sebagian besar responden
mengalami gangguan kualitas hidup
buruk selama menderita Covid-19.
Masa Darurat COVID-19 bisa
berpengaruh terhadap kualitas hidup.
Penilaian kualitas hidup
menggunakan kuesioner WHOQOL-
BREF untuk menilai domain
kesehatan fisik, domain psikologis,
domain sosial, dan domain
lingkungan. Aktifita fisik, mencakup
aktifitas sehari-hari, ketergantungan
pada obat-obatan, energi dan
kelelahan, mobolitas, sakit dan
ketiknyamanan, tidur/istirahat,
psikologis bodily image appearance,
perasaan negatif, perasaan positif,
spiritual/agama/keyakinan  pribadi,
sosial mencakup relasi personal,
dukungan sosial, aktifitas seksual,
lingkungan  mencakup  sumber
finansial, kebebasan, keamanan dan
keselamatan fisik.
Menurut WHO kualitas hidup

merupakan persepsi individu dalam

hidupnya yang ditinjau dari konteks
budaya, perilaku, dan sistem nilai
dimana  mereka  tinggal dan
berhubungan dengan standar hidup,
harapan, kesenangan, dan penilaian
individu terhadap posisi mereka
dalam kehidupan. Dampak dari
kualitas hidup yang buruk dapat
berupa frustasi, kecemasan,
ketakutan, kesal, dan khawatir.
Seseorang yang memiliki kualitas
hidup baik dapat dilihat dari rasa
percaya diri yang lebih besar,
bahagia, lebih  bersyukur, dan
antusiasme untuk masa depannya
lebih tinggi. Hal ini membuat peneliti
tertarik untuk meneliti gambaran
kualitas hidup dan prestasi akademik
di masa pandemi COVID-19.

Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas hidup pada
penderita Covid-19 di antaranya,
kesempatan yang potensial, sumber
daya, support system, keterampilann
perubahan lingkungan di antaranya
Hal ini dibuktikan dengan analisis
kuisioner kualitas hidup (Harahap,
2020). Kualitas hidup memiliki
maksud  sebagai usaha untuk
membawa penilaian dalam

memperoleh  kesehatan. Kualitas




hidup terkait kesehatan yang
terdahulu, memiliki konsep untuk
mengetahui situasi individu secara
actual yang dihubungkan dengan
harapan individu tersebut dengan
kesehatannya. Kualitas hidup dengan
konsep yang saat ini digunakan secara
umum, merupakan hasil analisis dari
hasil kuesioner yang dilakukan pada
pasien, yang bersifat multidimensi
dan mencakup keadaan secara fisik,
sosial, ekonomi, kognitif, hubungan
dengan peran atau pekerjaan yang
dijalani, dan aspek spiritual yang
dikaitkan dengan variasi gejala, terapi
yang didapatkan beserta dengan
dampak serta kondisi medis, dan
dampak secara finansial (Fayers,
2007) dalam (Saragi, 2020).
Kurangnya pengetahuan terkait
Covid-19. kurangnya kebiasaan hidup
sehat,  ketidakmampuan  dalam

menghadapi perubahan besar yang

terjadi secara tiba-tiba,
ketidakmampuan dalam
menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang mengalami

pandemik, kurangnya pengetahuan
terkait kesehatan fisik dan mental,
kecenderungan dan cara melakukan
asesmen kesehatan mental secara

mandiri, serta rendahnya kemampuan

koping psikologis akan berdampak

buruk terhadap kualitas hidup pasien.

Berdasarkan hasil dari butir kuisioner

diperoleh hasil tertinggi terdapat pada

domain  kesehatan  fisik  soal
pertanyaan nomer 15 dengan nilai

108, sedangkan hasil analisis butir

kuisioner dari hasil terendah terdapat

pada domain lingkungan soal nomer

25 dengan nilai 82

Menurut peneliti kualitas hidup
sangat mempengaruhi seseorang yang
sedang terpapar Covid-19 dimana
dapat menjadikan penderita punya
peluang tidak sembuh ketika kualitas
hidupnya buruk, dari mulai hal
terkecil ataupun yang berat. Jadi
peneliti berpendapat bahwa ketika
kualitas  hidupnya baik maka
seseorang yang terpapar Covid-19
bisa menjadikan penderita Covid-19
punya peluang sembuh yang cepat,
dan bisa melakukan aktifitas sehari
secara normal dan mandiri.

52 Gambaran Gangguan Fisik
Pasien Covid-19 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Wilayah Kerja

Puskesmas Bangkalan didapatkan

bahwa sebagian besar responden

mengalami gangguan fisik tinggi




selama menderita Covid-19.
Gangguan fisik terjadi apabila kondisi
fisik mengalami penurunan akibat
penyakit maupun perubahan
fungsional tubuh. Gangguan fisik
dapat mengancam integritas diri
seseorang. Ancaman tersebut berupa
ancaman eksternal dan internal
(Stuart & Laraia, 2005). Mengatakan
bahwa ancaman gangguan fisik yang
terjadi dalam kehidupan individu
dapat menjadi stressor yang bisa
menyebabkan terjadinya stres dan
kecemasan. Gangguan fisik sangat
beragam dan banyak terjadi di
masyarakat Indonesia Taylor (2007)
dalam Supriati (2017).

Respon tubuh saat menghadapi
stres tersebut umumnya normal dan
tidak menimbulkan masalah
kesehatan. Namun, apabila sistem
saraf otonom tersebut terus-menerus
diaktifkan seperti saat menghadapi
pandemi corona, dampaknya bisa
memengaruhi  kesehatan. Dalam
jangka pendek, stres kronis dapat
mengganggu sistem daya tahan tubuh
sampai sistem pencernaan. Dalam
jangka panjang, stres kronis ini dapat
menyebabkan  migrain, penyakit

jantung dan stroke, diabetes, tekanan

darah tinggi, depresi, dan gangguan

kecemasan. "Situasi pandemi yang
kita hadapi termasuk pemicu stres
ekstrem.  Kondisi  ini  rentan
mengganggu kesehatan tubuh dan
pikiran kita," kata Koenen. Dalam
kondisi pandemi corona, wajar jika
beberapa di antara Anda mungkin
merasa gelisah, susah tidur, pusing,
mual, tidak berselera makan, atau
sering mimpi buruk. Gejala tersebut
umumnya akan menghilang seiring
berjalannya waktu. Namun, bagi
orang yang merasakan gejala tersebut
berlangsung lebih dari satu bulan, dan
sampai memengaruhi  hubungan
pribadi dan pekerjaan, bisa jadi stres
mulai ~ memengaruhi  keschatan
mental. Kabar baiknya, gangguan
kesehatan mental dan berimbas pada
fisik ini bisa diatasi lewat bantuan
tenaga kesehatan mental profesional
(Afifah, 2020). Berdasarkan hasil dari
butir  kuisioner diperoleh hasil
tertinggi  terdapat pada  soal
pertanyaan nomer 2 dan 4 dengan
nilai 146, berdasarkan hasil dari butir
kuisioner diperoleh hasil terendah
terdapat pada soal pertanyaan nomer
15 dengan nilai 140

Menurut peneliti gangguan fisik

sangat mempengaruhi seseorang yang

sedang terpapar Covid-19, di




karenekan fisik yang tidak normal
akan beresiko besar dan juga fisik
sangat berpengaruh di kehidupan
sehari-hari dikarenakan fisik sangat
berberan penting dari berbagai hal
seperti terbatasnya kerja, olahraga,
dan juga kegiatan sehari-hari yang
ada di rumah, dimana dapat
menjadikan penderita punya peluang
tidak sembuh ketika gangguan
fisiknya  tinggi, jadi peneliti
berpendapat bahwa ketika gangguan
fisik rendah maka sescorang yang
terpapar Covid-19 bisa menjadikan
penderita Covid-19 punya peluang
sembuh yang cepat, dan mampu
beradaptasi  dengan  lingkungan
sekitas secara normal.

53 Gambaran Gangguan Mental
Pasien Covid-19 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Wilayah Kerja

Puskesmas Bangkalan didapatkan

bahwa sebagian besar responden

mengalami gangguan mental yang
ada masalah selama menderita Covid-

19. Kesehatan mental merupakan

aspek penting dalam mewujudkan

kesehatan yang menyeluruh. Namun

di sebagian besar negara berkembang,

masalah kesehatan mental belum

diprioritaskan apabila dibandingkan
dengan penyakit menular. Regulasi,
kebijakan kesehatan mental dan
implementasinya di Indonesia masih
diikuti oleh kesenjangan yang luas
terkait dengan masalah cakupan dan
akses pada
pelayanannya (Ayuningtyas,  dkk.,
2018). Menurut Ridlo (2020)
kebijakan kesehatan mental di
Indonesia harus mengoptimalkan
integrasi layanan kesehatan mental.
Pendekatan berbasis  masyarakat
dapat memperluas cakupan pelayanan
kesehatan mental pada masa Pandemi
COVID-19

Fokus penanganan pandemi
COVID-19 di  seluruh  dunia,
mengalihkan perhatian masyarakat
dari  faktor  psikososial  yang
ditanggung individu sebagai
konsekuensi  terjadinya pandemi.
Masalah Kesehatan mental yang
muncul akibat pandemic COVID-19
dapat berkembang menjadi masalah
Kesehatan yang berlangsung lama.
Status darurat Kesehatan masyarakat
yang ditetapkan oleh otoritas
Kesehatan dunia dengan melakukan
pembatasan sosial dan isolasi mandiri
atau karantina serta membatasi

pergerakan masyarakat akan




mempengaruhi  kesehatan mental
masyarakat (Gao, dkk, 2020). Selain
itu, mayoritas masyarakat sesuai
dengan teori (Wakhudin 2020) yang
mengatakan bahwa dampak dari
pandemi COVID-19 tidak hanya
terjadi gangguan fisik tetapi juga
terjadinya gangguan keschatan
mental dan tingkat kesejahteraan
atau kualitas hidup dari penderita.
Secara garis besar yang dirasakan
oleh penderita Covid-19  berupa
perasaan  depresi, stres  dan
kecemasan.

Menurut Nainggolan, (2020),
kondisi wabah Covid-19 akan
menyebabkan orang merasa khawatir
dan tertekan. Respon umum dari
mereka yang terdampak baik antara
langsung ataupun tidak antara lain:
takut terinfeksi dan meninggal,
keengganan  diri mengunjungi
fasilitas kesehatan karena takut
terinfeksi saat memeriksakan diri
maupun menjalani fasilitas rawat
inap, takut  kehilangan = mata
pencaharian, ketidakmampuan
bekerja selama karantina mandiri,
terancam dirumahkan dari pekerjaan,

khawatir akan tindak pengucilan dari

masyarakat, serta merasa tidak

berdaya, bosan, atau kesepian saat
diisolasi.

Dalam kondisi pandemi corona,
wajar jika beberapa di antara anda
mungkin merasa gelisah, susah tidur,
pusing, mual, tidak berselera makan,
atau sering mimpi buruk. Gejala
tersebut umumnya akan menghilang
seiring berjalannya waktu. Namun,
bagi orang yang merasakan gejala
tersebut berlangsung lebih dari satu
bulan, dan sampai memengaruhi
hubungan pribadi dan pekerjaan, bisa
jadi  stres mulai memengaruhi
kesehatan mental. Kabar baiknya,
gangguan kesehatan mental dan
berimbas pada fisik ini bisa diatasi
lewat bantuan tenaga kesehatan
mental profesional (Afifah, 2020).
Berdasarkan hasil dari butir kuisioner
diperoleh hasil tertinggi terdapat pada
soal pertanyaan nomer 19 dengan
nilai 73, berdasarkan hasil dari butir
kuisioner diperoleh hasil terendah
terdapat pada soal pertanyaan nomer
1 dengan nilai 58

Menurut peneliti  gangguan
mental sangat mempengaruhi
seseorang  yang sedang (erpapar
Covid-19, seorang yang mengalami
gangguan mental yg tidak normal bisa

membuat dirinya melakukan




kehidupan dengan normal  di
karenakan gangguan mental bisa
berdampak pada kesehatan fisiknya.
Dimana dapat menjadikan penderita
punya peluang tidak sembuh ketika
gangguan mental ada masalah, jadi
peneliti berpendapat bahwa ketika
gangguan mental tidak ada masalah
maka seseorang yang terpapar Covid-
19 bisa menjadikan penderita Covid-
19 punya peluang sembuh yang cepat,
dan mampu  beradaptasi  dan
mealakukan kegiatan secara normal
kembali.
54 Gambaran Berat Badan Pasien
Covid-19 Di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan didapatkan
bahwa sebagian besar responden
mengalami kelebihan berat badan
tinggi selama menderita Covid-19.
Berat badan lebih atau overweight
merupakan permasalahan global yang
terjadi di dunia saat ini, terutama di
Indonesia dan dapat mempengaruhi
banyak hal. Penyebab mendasar dari
obesitas dan kelebihan berat badan
adalah ketidak seimbangan energi
antara kalori yang dikonsumsi dan

kalori yang dikeluarkan, juga

kurangnya aktivitas fisik (Jalaham,
2021).

Obesitas jika tidak ditangani
dengan baik akan berdampak sangat
merugikan bagi kesehatan
penderitanya pada masa yang akan
datang. Obesitas dapat menurunkan
kualitas  hidup seseorang dan
meningkatkan pengeluaran dana bagi
kesehatannya. Hal ini disebabkan
karena obesitas adalah awalan dari
beberapa penyakit degeneratif yang
sangat mematikan seperti: penyakit
kardiovaskular, penyakit jantung,
stroke, hipertensi, DM, cancer,
alzheimer, sleep apnea, hingga tidak
jarang ditemukan obesitas sebagai
penyebab  kematian dini  atan
kematian usia muda (Hermawan et al,
2020). Hal ini terjadi dikarenakan
faktor lingkungan saat masa pandemi
COVID-19  yang mengharuskan
responden membatasi kegiatan di luar
ruangan schingga hal tersebut
memicu rasa bosan yang
mengakibatkan lebih banyak
mengkonsumsi makanan baik
makanan pokok maupun cemilan
(Mustofa, 2021). Berdasarkan hasil
dari butir kuisioner diperoleh hasil
tertinggi  terdapat pada  soal

pertanyaan nomer 4 dengan nilai 47,




berdasarkan hasil dari butir kuisioner
diperoleh hasil terendah terdapat pada
soal pertanyaan nomer 5 dengan nilai
43,

Menurut peneliti  kelebihan
berat badan sangat mempengaruhi
seseorang yang sedang terpapar
Covid-19, dari hal yang terkecil
ataupun besar. Seseorang yang berat
badannya tiak normal juga tidak bisa
melakukan kehidupan yang normal
dari kebutuhan hidupnya sendiri
sampai kehidupan sehari-harinya.
Seseorang yang berat badannya tidak
normal dapat menjadikan penderita
punya peluang tidak sembuh ketika
kelebihan berat badan tinggi, jadi
peneliti berpendapat bahwa ketika
kelebihan berat badan rendah maka
seseorang yang terpapar Covid-19
bisa melakukan aktifitasnya dengan
normal kembali dan menjadikan
penderita Covid-19 punya peluang
sembuh yang cepat
55 Hubungan Kualitas Hiduop

Dengan Gangguan Fisik Pasien
Covid-19 Di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan
Berdasarkan hasil penelitian
dengan uji statistic Spearman Rank
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima

yang berarti ada hubungan kualitas

hidup dengan gangguan fisik pada
responden yang ada di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan. Hasil
penelitin ini sama dengan Apriani,
2020 bahwa Pandemi COVID-19
banyak mengalami beberapa faktor
risiko diantaranya kecemasan dan
kematian yang tinggi. Kualitas hidup
merupakan sesuatu yang bersifat
subyektivitas dan  multidimensi.
Subyektivitas, mengandung arti
bahwa kualitas hidup hanya dapat
ditentukan dari sudut pandang
individu itu sendiri, sedangkan
multidimensi ~ bermakna  bahwa
kualitas hidup dipandang dari seluruh
aspek kehidupan seseorang secara
holistik meliputi aspek biologis, fisik,
psikologis, sosiokultural dan
spiritual. Pada era pandemi COVID-
19 ini populasi telah mengalami
beberapa faktor risiko yang dapat
menyebabkan gangguan kesehatan
fisik yang merugikan selama pandemi
dan mempengaruhi kualitas hidup
masyarakat.

Selama pandemi COVID-19,
sangat penting untuk memahami
bagaimana penduduk, terutama di
negara-negara yang terkena dampak

parah seperti Indonesia, dapat

menghadapi bencana besar tersebut.




Populasi mungkin telah mengalami
beberapa faktor risiko yang diketahui
untuk  depresi dan kecemasan
termasuk tingkat kematian yang
tinggi, ketidakamanan sumber daya
dan makanan, diskriminasi dan
pengalaman dengan individu yang
terinfeksi dan sakit, yang dapat
menyebabkan beberapa hasil
kesehatan mental yang merugikan
selama pandemi dan mempengaruhi
kualitas hidup masyarakat. Kualitas
hidup merupakan sesuatu yang
bersifat subyektivitas dan
multidimensi. Subyektivitas,
mengandung arti bahwa kualitas
hidup hanya dapat ditentukan dari
sudut pandang individu itu sendiri,
sedangkan multidimensi bermakna
bahwa kualitas hidup dipandang dari
seluruh aspek kehidupan seseorang
secara  holistik meliputi  aspek
biologis, fisik, psikologis,
sosiokultural dan spiritual. Dukungan
spiritual dapat berupa keyakinan yang
kuat atau energi positif, hal ini dapat
membuat seseorang menjadi lebih
tenang dan secara emosional orang
tersebut dapat menjadi rileks, damai
dan perasaan-perasaan positif lain

yang sangat memengaruhi kesehatan

fisiknya (Apriani, 2021).

Gangguan fisik adalah adanya
keadaan organ tubuh yang tidak dapat
berfungsi secara baik, merasakan
sakit atau keluhan dan semua organ
tubuh tidak dapat bekerja secara
normal (Apriani, 2021). Menurut
Bredbenner, Kaitlyn dan Abbot
(2020), pandemi COVID-19
menyebabkan banyak aspek yang
terganggu dalam kehidupan karena
untuk mencegah agar tidak terjadinya
penyebaran virus SARS-CoV-2. Hal
ini terlihat mulai dari kelas online
sampai dengan penutupan pusat
perbelanjaan dan berbagai penerapan
langkah-langkah

untuk  mengurangi

kesehatan
masyarakat
paparan virus yang diperlukan untuk
memperlambat penyebaran COVID-
19. Chen et al., (2020) menyatakan
bahwa pembatasan yang dilakukan
(physical distancing) dapat
mengganggu kegiatan rutin sehari-
hari puluhan juta orang. Tinggal di
rumah dalam jangka waktu yang lama
dapat menyebabkan peningkatan
perilaku  tidak  aktif,  seperti
menghabiskan banyak waktu untuk
duduk, berbaring, bermain game,
menonton televisi dan menggunakan
perangkat seluler sehingga membuat

pengeluaran energi yang kurang dan




akibatnya adalah mengarah pada

peningkatan resiko penyakit tidak

menular serta dapat mengakibabtkan
fisik terganggu.

Menurut  pendapat  peneliti
ketika gangguan fisiknya seorang
terganggu maka aktifitas sehari-
harinya terbatas atau tidak normal,
dari hal yang ringan sampai yang
berat akan terbatas dan tidak bisa
melakukan kegiatan dengan normal.
Sehingga seseorang akan kurang puas
dengan keadaan hidupnya ketika
aktifitanya terganggu di karenakan
fisiknya  tidak  normal  yang
mengakibatkan standarisasi kualitas
hidup menurun atau buruk.

5.6 Hubungan Kualits Hidup
Pasien  Covid-19
Gangguan Mental Di Wilayah
Kerja Puskesmas Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian

Dengan

dengan uji statistic Spearman Rank
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
yang berarti ada hubungan kualitas
hidup dengan gangguan mental pada
responden yang ada di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan. Hasil
penelitian ini sama dengan Haryono,
2020. Di jelaskan bahwa dalam
konteks pandemi COVID-

19 sekarang ini, umumnya kesedihan

dan kedukaan dilami dan harus
dikelola dengan sendiri, terisolasi
secara sosial, tidak mendapatkan
kebutuhan akan kenyamanan
fisik/mental/sosial/spiritual dari
teman/kolega dan bahkan dari
keluarga akan mengakibatkan mental
seseorang  terganggu. Kedukaan
akibat pandemic COVID-
19 mengubah cara banyak orang
untuk  mati.  Berangkat  dari
pemahaman diatas bahwa jika
kesedihan/kedukaan  akut  tidak
diberikan pendampingan/penanganan
akan menimbulkan berbagai
penyakit mental dan fisik yang dapat
berujung kepada kematian. Ketika
tekanan dan stress
mengancam hidup seseorang,

penyakit pun akan datang, fungsi
organ tubuh akan terganggu baik
secara  fungsi maupun secara
strukturnya menyebabkan kulaitas
hidup menurun (Sinaga 2020).
penyebaran pandemi virus yang cepat
dan peningkatan langkahlangkah
jarak sosial, jaringan hubungan ini
sangat terpengaruh. Dari keberadaan
manusia, koneksi dan hubungan
sosial ini telah menjadi bagian
integral dari cara hidup. Jadi, jika
tidak ada hubungan yang bermakna




dan mendalam, hal itu mengarah pada
kondisi kecemasan yang menekan
baik dalam tubuh maupun dalam
pikiran. Kesepian, dorongan
kecemasan, depresi, keadaan panik,
gangguan mental, bahaya kesehatan
dan banyak masalah lain berdampak
pada  kehidupan individu dan
masyarakat secara keseluruhan.
COVID-19 menjadi salah satu
penyebab kecemasan yang dirasakan
oleh seluruh masyarakat dunia
belakangan ini khususnya masyarakat
Indonesia. Berbagai hal telah
dilakukan untuk mengurangi tingkat
penyebaran COVID-19, diantaranya
belajar dari rumah, bekerja dari
rumah, dan beribadah di rumah.
Bekerja dari rumah bisa menjadi
produktif, bisa pula menjadi tidak
produktif bagi sebagian orang. Selain
itu, beberapa perusahaan sedang
mengusahakan untuk tidak
melakukan PHK (Pemutusan Hak
Kerja) dengan mengurangi upah
pekerja, mengurangi jam kerja dan
lain sebagainya. Hal ini secara tidak
langsung  dapat  mengakibatkan
kualitas hidup masyarakat menjadi
buruk, karena dapat menyebabkan
penurunan produktivitas dari

masyarakat itu sendiri secara nasional

yang berimbas pada penurunan
penghasilan, peningkatan jumlah
masyarakat miskin, dan penurunan
pendapatan perkapita. Selain itu,
bekerja di rumah atau work from
home juga bisa sangat memberatkan
bagi sebagian orang mengingat setiap
keluarga memiliki jumlah
tanggungan yang berbeda yang
mengharuskan mereka untuk tetap
produktf di tengah pandemi COVID-
19 sehingga dapat menurunkan
kualitas  hidup pasien, dimana
semakin rendah faktor psikologi
semakin rendah kualitas hidup
(Apriani, 2021).

Menurut pendapat peneliti
ketika mentalnya terganggu maka
orang tersebut akan kesulitan
dengan kehidupannya yang dapat
menyebabkan aktifitasnya
berpengaruh dan bisa membuat
orang tersebut terbatas dalam
melakukan aktifitasnya dengan
normal, meskipun yang di lakukan

tidak berat.




5.7 Hubungan Kualitas Hidup
Pasien Covid-19
Kelebihan Berat Badan Di

Dengan

Wilayah Kerja Puskesmas

Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian
dengan uji statistic Spearman Rank
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
yang berarti ada hubungan kualitas
hidup dengan gangguan fisik pada
responden yang ada di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan. Hasil
penelitian ini sama dengan Sahar dkk,
2016. Di jelaskan bahwa obesitas
mengalami  ketidak  seimbangan
energi antara kalori yang dikonsumsi
dan kalori yang dikeluarkan, juga
kurangnya aktivitas fisik. Masalah
gizi lebih menurut yanag akan
mengakibatkan kualitas hidup yang
lebih buruk di bandingkan dengan
orang yang status gizinya normal.
Status gizi padaremaja sangat penting
untuk diperhatikan. Selama
pandemi COVID-19, aktivitas fisik
pada remaja cenderung
berkurang. kegemukan pada remaja
menjadi  masalah  yang  harus
ditangani bersama. Kegemukan pada
remaja berdampak pada dewasa dan

menjadi masalah kesehatan. Masalah

gizi seperti gizi kurang maupun gizi

lebih, akan meningkatkan risiko
terjadinya penyakit tidak menular.
Asupan gizi yang berkualitas dan
diiringi dengan aktivitas fisik akan
menjaga berat badan tubuh dan tubuh
menjadi sehat, sehingga kualitas
hidup meningkat
(Rukmana, 2020).

begitupun
sebaliknya
Penelitian Muros, et.al. (2017) juga
menyatakan adanya hubungan antara
gizi lebih dengan kualitas hidup
dimana kualitas hidup gizi lebih
menjadi lebih rendah di bandingkan
dengan kualitas hidup normal.
Dengan gizi lebih  cenderung
mengalami hambatan untuk
melakukan aktifitas fisik sehari-hari.
Dengan status gizi lebih berhubungan
dengan gangguan fungsi fisik dan
keterbatasan dalam bergerak akibat
berat badan yang berlebih.

Menurut  pendapat  peneliti
ketika berat badan seseorang
berlebihan  atau  obesitas  bisa
mengakibatkan keadaan hidupnya
terganggu dari mulai makan sampai
bekerja di karenakan orang tersebut
berat badannya berlebihan, jadi ketika
seseorang berat badannya terganggu

orang tersebut kualitas hidupnya tidak

normal seperti biasanya.




KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian  yang
telah  dilakukan  dapat  ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Kualitas Hidup Pasien Covid-19
sebagian besar menunjjukkan
kualitas hidup buruk di Wilayah
Kerja Puskesmas Bangkalan.

b. Gangguan fisik pada Pasien
Covid-19 sebagian besar
menunjjukkan gaguan fisik tinggi
(ada masalah) di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan.

c. Gangguan mental pada Pasien
Covid-19 sebagian besar
menunjjukkan gangguan mental
tidak normal di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan.

d. Kelebihan berat badan pada Pasien
Covid-19

menunjjukkan kelebihan berat

sebagian besar

badan tinggi (tidak normal) di

Wilayah Kerja Puskesmas
Bangkalan.

e. Ada hubungan kualitas hidup
dengan gangguan fisik pada pasien
Covid-19 di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan

f. Ada hubungan kualitas hidup

dengan gangguan mental pada

pasien Covid-19 di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan.

g. Ada hubungan kualitas hidup
dengan kelebihan berat badan pada
pasien Covid-19 di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan

6.2 Saran

Setelah  mengetahui  hasil  dari

penelitian ini, peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

a. Teoritis

Peneliti dapat di kembangkan
lebih lanjut tentang faktor-faktor
kualitas hidup yang lebih banyak serta
mengabungakan dan membandingkan
kualitas hidup dengan variabel lain
seperti, hubungan kualitas hidup
dangan interaksi sosial, mikanisme
coping, kosep diri, dan lain-lain. Serta
perlakuan kualitas hidupnya dan
dapat di terapkan secara teori maupun
tindakan.

b. praktis

keluarga sebaiknya membantu
mencari informasi seputar
peningkatan kualitas hidup pasien
covid-19. Untuk tenaga kesehatan
sebaiknya  memberikan  edukasi
terhadap seseorang supaya dapat

mencegah terjadinya menurunan

terhadap kualitas hidupnya.
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